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YOGYA (KR) - Pengajaran
sejarah di sekolah sebaiknya
dikemas secara kreatif, ter-
masuk menggunakan media
pembelajaran yang sesuai za-
man kekinian dan sesuai per-
kembangan generasi milenial,
agar pengajaran sejarah di se-
kolah mendapat perhatian
siswa.

Hal ini dikatakan Kepala
SMA Kolese De Britto, FX
Catur Supatmono SPd MPd
terkait acara Sinau Sejarah
Keistimewaan DIY 'Pesang-
grahan Ambarketawang'.

Acara tersebut diseleng-
garakan Paniradya Kaistime-
wan DIY bersama Sekber Ke-
istimewaan DIY dan Asosiasi
Guru Sejarah Indonesia
(AGSI), Senin (9/10), pukul
13.00-16.00 di SMA Kolese
De Britto, Jalan Laksda Adi-
sucipto No 161, Yogya, dan di-
siarkan live streaming melalui
channel YouTube Paniradya
Kaistimewan DIY. Kegiatan ini
didanai dengan dana keisti-
mewaan (danais).

Lebih lanjut Catur menga-
takan, pelajaran sejarah ada
baiknya juga mengenalkan
secara langsung tempat-
tempat yang berkaitan dengan
peristiwa sejarah, misalnya
kunjungan ke museum dan si-
tus. Dari tempat-tempat ber-
sejarah tersebut siswa diajak
untuk menggali keterkaitan
satu peristiwa dengan peris-
tiwa lain sebagai sebuah pro-
ses saling tergantung.

Menurut Catur, di SMA
Kolese De Britto, minat siswa
mempelajari sejarah sangat
tinggi. "Ini ditunjukkan de-
ngan banyaknya karya tulis
sejarah yang disusun siswa,
dan beberapa di antaranya
bahkan bisa diperlombakan
dan menjadi juara baik di ting-
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kat provinsi, nasional mau-
puninternasional,” jelasnya.

Selain itu, lanjut Catur,
forum diskusi siswa baik ini-
siatif siswa maupun forum dis-
kusi yang didesain sekolah
mendapat sambutan luar bia-
sa dari siswa. Pernah dise-
lenggarakan forum olah pikir
yang kajiannya adalah budaya
Jawa. "Para siswa memilih
buku-buku tentang budaya Ja-
wa yang sangat berkualitas,
mengulasnya dengan baik
dan mempresentasikan hasil
pembacaan dan studi atas bu-
ku tersebut dengan luar bia-
sa," katanya pula.

Catur menegaskan, se-
bagai sebuah bidang ilmu,
pelajaran sejarah di sekolah
perlu diajarkan dengan me-
tode khusus yang membe-
dakan pelajaran sejarah
dengan pelajaran yang lain.

Mengenai perlu tidaknya
Pemda DIY membuat Kuri-
kulum sejarah lokal keistime-
waan DIY, menurut Catur, ti-
dak perlu. "Salah satu pelu-

ang yang bisa dilakukan ada-
lah dengan merevitalisasi
muatan lokal dan memasuk-
kan pendidikan budaya ke
dalam muatan lokal tersebut,"
katanya.

Dengan demikian, lan-
jutnya, bahan belajar tentang
keistimewaan DIY bisa men-
jadi salah satu bagian dari
pendidikan budaya berdam-
pingan dengan bahan belajar
tentang Bahasa Jawa, buda-
ya Jawa, dan membatik.

"Menurut saya, guru seja-
rah dapat membuat Tujuan
Pembelajaran (TP) tentang
sejarah lokal DIY, sehingga
pembelajaran sejarah lokal
DIY (mengacu pada keistime-
waan DIY) dapat tersampai-
kan kepada para siswa de-
ngan baik dalam proses pem-
belajaran pendidikan buda-
ya," kata Catur.

Acara Sinau Sejarah Ke-
istimewaan DIY bertema 'Bo-
yongan dari Ambarketawang
Menuju Kraton Yogyakarta' ini
akan diwarnai Dialog Keisti-
mewaan 'Cikal Bakal Berdiri-
nya Nagari Ngayogyakarta
Hadiningrat' dengan nara-
sumber GKR Mangkubumi
(Kraton Ngayogyakarta), Aris
Eko Nugroho SP MSi (Pani-
radya Pati Kaistimewan DIY),
Bahauddin MHum (Sejara-
wan UGM), Gregorius Budi
Subanar SJ (Budayawan), FX
Catur Supatmono SPd MPd
(Kepala SMA Kolese De
Britto), dan Wijil Rachmadani
(Moderator).

Ada pula pemutaran video
dokumenter 'Pesanggrahan
Ambarketawang'. Selain itu,
acara yang akan dipandu MC
Gundhissos ini dimeriahkan
karawitan dan tari siswa SMA
Kolese De Britto dan Feelgood
Band. (Wan)

Mantan ..............cciiiiiiiinnnnens

"Tersangka ini memanipulasi data karya-
wan untuk diajukan kredit ke Bank Jogja.
Dari lima nama karyawan itu, kredit cair se-
nilai Rp 1,577 miliar,” terangnya.

Setelah kredit cair, uang dipakai dan digu-
nakan oleh tersangka. Tersangka sempat
memberikan imbalan kepada nama-nama

Sambungan hal 1

karyawan yang diajukan untuk kredit.
Meskipun sempat ada yang menerima, na-
mun akhirnya uang imbalan tersebut
dikembalikan lagi ke tersangka. “Jadi ada
yang sempat menerima, tapi karena tahu
bermasalah akhirnya dikembalikan oleh
karyawan,” ujarnya.

(Sni)+
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Rembag Kaistimewan bertema 'Dukungan Keistimewaan terhadap Digitalisasi Pelayanan Publik’.

YOGYA (KR) - Digitalisasi
pelayanan publik di DIY
dilakukan bukan untuk pamer
teknologi terbaru, namun
manfaatnya benar-benar
dirasakan pemberi layanan
dan pengguna layanan (pu-
blik), seperti mempercepat
proses, memperluas jang-
kauan dan mempermudah
langkah. Kehadiran dana ke-
istimewaan (danais) diha-
rapkan mempercepat proses
digitalisasi layanan publik
tersebutdiDIY.

Kepala Bidang Kelemba-
gaan, Pertanahan, Tata Ru-
ang dan Tata Cara Pengisian
Jabatan (KPTR) Paniradya
Kaistimewan DIY Tri Agus
Nugroho SSos MSc menu-
turkan, danais turut mendo-
rong percepatan digitalisasi
layanan publik di DIY, salah
satunya dengan membangun
infrastruktur penunjang.

Menurutnya, saat ini ter-
dapat 265 titik jaringan inter-
net Pemda DIY, 190 jaringan
fiber optik, 75 titik wireless
internet, 12 BTS dan 2 VPN.
Saat ini pula sudah 118 seko-
lah (SMA dan SMK) se-DIY
yang terhubung dengan jari-
ngan internet Pemda DIY, 89
sekolah terhubung jaringan
kabel optik dan 29 sekolah
terkoneksiwireless.

Tak hanya itu, infrastruk-
tur digital juga telah dibangun
di banyak kawasan hingga
desalkelurahan. Contohnya
di kawasan Malioboro, saat
ini terpasang 21 titik wireless
internet mulai dari Hotel Ina

Malioboro sampai kawasan
Titik Nol Kilometer. Selain itu
terpasang sebanyak 136 titik
free wifi di kabupaten/kota,
17 titik cctv panorama yang
bisa diakses di aplikasi smart
province dan pemasangan
bandwidth di 438 desa dan
kelurahan se-DIY.

Dari sisi layanan, lanjut-
nya, ada beberapa instansi
yang telah melakukan inova-
si digital dalam menunjang
pelayanan publik yang didu-
kung danais. Di antaranya
Badan Kepegawaian Daerah
(BKD) DIY yang mengem-
bangkan aplikasi 'ASN Me-
mayu' dan program inovasi
Puskesmas Banguntapan Il
Bantul bernama aplikasi
'H@lloB@ngg@'.

"Harapannya, masyara-
kat semakin mudah dalam
memanfaatkan pelayanan
publik, ASN juga semakin
mudah dalam memberikan
layanan sehingga terwujud
akuntabilitas, lebih efisien
dan efektif," kata Tri Agus da-
lam Podcast Rembag Kaisti-
mewan bertema 'Dukungan
Keistimewaan terhadap Digi-
talisasi Pelayanan Publik'.

Podcast Rembag Kaisti-
mewan diselenggarakan
oleh Paniradya Kaistimewan
DIY di Gedung Paniradya
Kaistimewan DIY, Kompleks
Kantor Gubernur DIY, Kepati-
han Danurejan Yogyakarta,
Kamis (5/10) dan disiarkan
live streaming melalui chan-
nel YouTube Paniradya Kais-
timewan DIY. Kegiatan pod-

cast ini didanai dengan dana
keistimewaan.

Rembag Kaistimewan
menghadirkan narasumber
lain Amin Purwani SH MEc
Dev (Kepala Badan Kepega-
waian Daerah DIY), Darma-
wanta SKM MM (Koordinator
Program Inovasi
H@lloB@ngg@) dipandu
Saputra. Acara dimeriahkan
special performance Pusat
Study Budaya Omah Gon-
dhol Yogyakarta dan Jezz
Gandhes.

Para peserta (Sahabat
Istimewa) yang mengikuti
Podcast Rembag Kaistime-
wan bisa mendapat free e-
sertifikat dari Corporate Uni-
versity Paniradya Kaistime-
wan dengan mengisi form di
kolom chat di channel
YouTube Paniradya.

Amin Purwani menjelas-
kan tentang aplikasi 'ASN
Memayu' sebagai platform
sekaligus rumah besar pela-
yanan kepegawaian secara
online di BKD DIY. Menurut-
nya, sebelum ada aplikasi
ASN Memayu, BKD DIY su-
dah mengembangkan digita-
lisasi, namun masih berupa
fitur-fitur kecil seperti aplikasi
Siulan Pensiun (Usulan Pen-
siun) dan Aplus Kinangkat
(Aplikasi Usul Kenaikan
Pangkat). "Nah, ASN
Memayu ini mengorkestrasi
fitur-fitur kecil tadi ke dalam
rumah besar ini," katanya.

Menurut Amin, di lingku-
ngan Pemda DIY, jumlah
ASN mencapai 11.000 orang.

Ini tentunya membutuhkan
dukungan infrastruktur tidak
hanya perangkat lunak
(sistem), tapi juga perangkat
keras yang mumpuni.
"Dukungan danais masih
sangat kita harapkan untuk
pengembangan digitalisasi
pelayanan publik di BKN DIY
agar semakin user friendly
dan terpadu,”katanya.

Sementara itu, Darma-
wanta mengatakan, Puskes-
mas Banguntapan lll terma-
suk puskesmas termuda di
Kabupaten Bantul, sehingga
memerlukan percepatan dan
inovasi program. Hal itu ga-
yung bersambut dengan
adanya tawaran program dari
danais. "Kita maksimalkan
aplikasi H@lloB@ngg@,
sehingga pendaftaran pasien
bisa dilakukan dari rumah
dan antrean periksa bisa
dipantau oleh pasien lewat
gadget, sehingga waktu
tunggu bisa lebih singkat dan
tentunya pasien terlayani
dengan baik," katanya.

Menurut Darmawanta,
pengembangan aplikasi
H@lloB@ngg@ terus dilaku-
kan sehingga nantinya men-
cakup seluruh layanan pus-
kesmas, termasuk informasi
riwayat pernah periksa hing-
ga hasil pemeriksaan labora-
torium. "Dengan pelayanan
terpadu secara online, hanya
satu kali klik, masyarakat
bisa mengakses semua laya-
nan puskesmas dengan mu-
dah dan cepat," katanya.

(Wan/Dev)
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